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A.Latar Belakang

Penggunaan pelat lantal dengan sistem half slab
precast masih ditemukan kendala, diantaranya
adalah terjadi keretakan pada komponen pelat
pracetaknya. Hal ini diduga akibat perencanaan
sistem half slab precast dimana pelat pracetak
dengan tipe pelat satu ~arah = mengalami
pembebanan momen dua arah pada pelaksanaan
di lapangan




A.Latar Belak

AA

T\
a

\A

K

ALl

\W/AN

/N

A ¥
T4

o



A.Latar Belakang

-

= Pelat Lantai Practak

it -4'“

i N o
"'—%———
.»un uM i

SistemPelat Lantai Full Slab Precast



Latr Belakang

KAPASITAS ALAT
ANGKUT
1
—Sag ““"?7?@?&‘\'m; ‘i‘.‘_ ‘_v 3
— KAPASITAS ALAT

ANGKAT

i
&



B.Permasalahan

Berdasarkan latar belakang tersebut, ada beberapa
permasalahan yang akan dibahas dalam tugas akhir ini,
antara lain:

1. Bagaimana membuat pemodelan struktur sistem half
slab precast dengan tipe pembebanan momen dua arah
dimana model dibuat beberapa tipe dari jumlah segmen
dan mutu beton yang digunakan dengan bantuan software
finite element?

2. Bagaimana perilaku sistem half slab precast setelah
mendapatkan tipe pembebanan momen dua arah ditinjau
dari pengaruh  lendutan dan tegangan dibandingkan
dengan sistem pelat lantai monolit?
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No. TYPE PELAT LETAK DIMENSI MUTU BETON KETERANGAN
1 M1 10mx 10 m K300 PELAT MONOLIT
2 M2 10mx 10 m K400 PELAT MONOLIT
3 PCST 2.1 Overtopping 10mx10m K300 HALF SLAB
Pelat Pracetak 10 mx 2m K500 PRECAST

4 PCST 2.2 Overtopping 10mx 10 m K300 HALF SLAB
Pelat Pracetak 10 mx2m K600 PRECAST

5 PCST 2.3 Overtopping 10mx 10 m K300 HALF SLAB
Pelat Pracetak 10 mx2m K700 PRECAST

6 PCST 2.4 Overtopping 10mx10m K300 HALF SLAB
Pelat Pracetak 10 mx2m K300 PRECAST

; PCST 25 Overtopping  10mx 10m K300 HALF SLAB
Pelat Pracetak 10mx2m K400 PRECAST

8 PCST 26 Overtopping 10mx10m K400 HALF SLAB
Pelat Pracetak 10mx2m K400 PRECAST

9  PCST 251 Overtopping 10mx10m K300 HALF SLAB
Pelat Pracetak 10mx2.5m K500 PRECAST

10 PCST 252 Overtopping 10mx10m K300 HALF SLAB
Pelat Pracetak 10mx2.5m K600 PRECAST

11 PCST 253 Overtopping 10mx10m K300 HALF SLAB
Pelat Pracetak 10mx2.5m K700 PRECAST

19 PCST 254 Overtopping 10mx10m K300 HALF SLAB
Pelat Pracetak 10mx2.5m K300 PRECAST

13 PCST 255 Overtopping 10mx 10m K300 HALF SLAB
Pelat Pracetak 10mx2.5m K400 PRECAST

Overtopping 10mx 10 m K400 HALF SLAB
T Pelat Pracetak 10mx2.5m K400 PRECAST

Studi Literatur

l

Perencanaan dimensi
penampang

I

Pemodelan dengan menggunalkan
sofiware finite element

'

Analisa dan Studi Perilalu Strulour
terhadap :
- Lendutan
- Tegangan

l

Pembandingan Perilalou Struldur antara Haif
Slab Precast dengan Monolit




D. Pemodelan dengan Menggunakan
Software Finite Element

Pemodelan dengan menggunakan software finite element terdiri dari beberapa
langkah, yaitu sebagai berikut :
1. Parts

2. Property

3. Assembly

4. Step

5. Interaction

6. Load

7. Mesh

8. Job

9. Visualization




1. Concrete Damaged Plastisity (CDP)
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1. Concrete Damaged Plastisity (CDP)
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2. Tulangan menggunakan Membran
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D. HASIL DAN ANALISA
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D. HASIL DAN ANALISA
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HASIL DAN ANALISA

Grafik Beban vs Tegangan Daerah Tarik
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Grafik Beban vs Tegangan Daerah Tekan



HASIL DAN ANALISA
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HASIL DAN ANALISA
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E. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN :

1. Dari dua model monolit dan dua belas model half slab precast dengan beban
merata didapatkan tegangan lentur daerah tarik terbesar terjadi pada tipe
PCST 2.3 sebesar 4.374 MPa .

Dari dua model monolit dan dua belas model half slab precast dengan beban
merata didapatkan lendutan terbesar terjadi pada pelat PCST 2.4 sebesar 28.4
mm.

Lendutan half slab precast dengan lebar segmen pracetak 2.5 meter lebih kecil
dibandingkan dengan half slab precast lebar 2 meter, oleh karena itu half slab
precast dengan lebar segmen practak 2.5 meter lebih efektif.

Dari hasil pembandingan pelat monolit dan half slab precast dengan mutu
beton yang sama, didapatkan bahwa half slab precast memiliki lendutan lebih
besar. Akan tetapi jika kita naikan mutu beton pelat pracetak satu tingkat
diatasnya, half slab precast mengalami penurunan lendutan sebesar 4.4 mm
atau 15.5%.




E. KESIMPULAN DAN SARAN

SARAN :

1. Pemodelan menggunakan sambungan tarik antar pelat pracetak,
dikarenakan terjadi lompatan tegangan pada area sambungan antar
pelat.

2. Perlu dilakukan pengujian laboratorium terhadap pemodelan yang telah
dilakukan.
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